BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian demi uraian yang telah penulis jelaskan panjang lebar pada
bab-bab sebelumnya mengenai masalah yang berkaitan dengan Tinjauan

Figh Muamalah Terhadap Mekanisme Penetapan Harga Air Kangen

Water yang penulis teliti melalui obeservasi, wawancara, dan pengumpulan

data melalui angket, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam mekanisme penetapan harga yang dilakukan oleh pemilik depot air
Kangen Water ini tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran yang
melanggar prinsip dasar dalam bermuamalah. Begitu pun juga dengan
perilaku konsumen tidak mempermasalahkan harga yang ditetapkan.

2. Selagi tidak menimbulkan permusuhan dan mudharat maka langkah-
langkah dalam mekanisme penetapan harga air Kangen Water ini juga
tidak dilarang. Karena jelas menurut figh muamalah dalam mekanisme ini
terhindar dari unsur kedzaliman, gharar, dan maisir.

B. Saran
Melihat dari kenyataan praktek yang terjadi mengenai mekanisme
penetapan harga air Kangen Water di JI Kopkar Raya Perum Pandau Permai
penulis menyarankan, diharapkan bagi produsen air Kangen Water agar lebih
mensosialisasikan produknya agar tidak menimbulkan persepsi masyarakat
yang hanya menganggap air Kangen Water hanya sekedar air biasa dengan
harga yang sangat mahal, karena begitu minimnya pengetahuan masyarakat

tentang manfaat yang dirasakan dengan mengkonsumsi air Kangen Water ini.
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